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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada Divisi Pabrik BillBaja PT Krakatau Steel
dengan alamat jalan Industri No. 5 Po.Box 14 Ciegalonesia. Dalam hal ini
penulis mencoba menganalisis sampai sejauh mangaiedn supervisi yang

diberikan oleh supervisor terhadap kepuasan kargakvan.

B. Metode Penelitian

Untuk mengadakan suatu penelitian, penulis terlebdhulu harus
menentukan metode yang akan digunakarena hal ini merupakan pedoman
atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalamelpem yang akan membawa
peneliti kepada suatu kesimpulan yang merupakareganan dari masalah yang
diteliti.

Langkah-langkah dalam suatu penelitian disebutgohaspenelitian atau
metode penelitian. Dalam metode penelitian ini atetkandung beberapa alat
serta teknik tertentu yang digunakan untuk mersgigiu hipotesis penelitian.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakash dbugiyono
(2002:1) bahwa: “Metode penelitian pada dasarnyaupadkan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu”.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adaladtode deskriptif,

yaitu untuk melihat keterikatan antara dua variabel lebih melalui analisa data
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yang didapat. Metode deskriptif lebih menekankamlapauatu studi untuk
memperoleh informasi mengenai gejala yang muncuapaaat penelitian
berlangsung.
Menurut Winarno Surakhmand (1998:140) ciri-cirridaetode deskriptif
adalah:
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masala sedang terjadi pada
masa sekarang, pada masalah-masalah yang sedaaly akt

2. Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelagkan kemudian dianalisa.

C. Desain Pendlitian
1. Operasionalisas Variabel Pendlitian

Untuk menghindari kesalahan atau perbedaan persepsing definisi
atau istilah-istilah variabel yang dipakai dalamngdégian ini, maka penulis
menganggap perlu menjelaskan makna variabel-vdrigddsebut. Menurut
Sugiyono (2002:20) bahwa “Variabel penelitian adasaatu atribut atau sifat
atau aspek dari orang maupun objek yang mempurg@asv tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dik&esimpulannya”. Penelitian ini
terdiri atas variabel supervisi dan kepuasan k&galua variabel tersebut secara
operasional dirumuskan sebagai berikut:
a. Operasionalisasi Variabel Supervis

Supervisi merupakan suatu proses mendorong, mdrkgara dan
mendayagunakan bakat dan kemampuan manusia serfaerssumber yang

memfasilitasi guna mencapai tujuan organisasi.
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Dimensi dan indikator dalam variabel supervisidrambil dari pendapat

Agus Dharma (2003:5-6) antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Perencanaan. Menetapkan tujuan, memutuskan caraagsean tujuan,
menetapkan arah tindakan, serta menetapkan kebigd@prosedur.
Pengorganisasian. Menetapkan pembagian kerja, psang kerja,
pengelompokan pekerjaan untuk koordinasi, serteetapkan wewenang dan
tanggung jawab.

Pendayagunaan SDM. Ikut menyeleksi orang untuk keatekan pekerjaan,
menempatkan dan memberikan orientasi untuk melaksanpekerjaan, serta
melatih dan menilai kinerja karyawan.

Pembinaan. Memberi contoh, memotivasi, dan mempakda karyawan.
Termasuk disini adalah upaya menciptakan lingkungema yang kondusif
bagi karyawan untuk berkinerja bagus.

Pengendalian. Menghimpun informasi tentang penaapaihasil,
membandingkannya dengan standar/rencana, dan rketakdindakan
perbaikan jika perlu.

Untuk memudahkan pemeriksaan operasionalisasibersaipervisi dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1
Operasional Variabel Supervis
Variabel Dimensi Indikator Skala
Supervisi 1Perencanaan = Menetapkan tujuan | Ordinal

= Memutuskan cara
pencapaian tujuan

= Menetapkan arah
tindakan

= Menetapkan
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kebijakan dan
prosedur

2.Pengorganisasian = Menetapkan Ordinal

pembagian kerja
= Penugasan kerja
= Pengelompokan

pekerjaan untuk
koordinasi

= Menetapkan
wewenang danm

tanggung jawab

3.Pendayagunaan | = Menyeleksi ~ orang Ordinal
SDM untuk melaksanakaln
pekerjaan

= Menempatkan untuk
melaksanakan
pekerjaan

= Memberikan
orientasi untuk
melaksanakan
pekerjaan

=  Menilai kinerja
karyawan

4. Pembinaan = Memotivasi Ordinal
karyawan

= Memberdayakan
karyawan

= Menciptakan
lingkungan kerja
yang kondusif

5. Pengendalian | = Menghimpun Ordinal
informasi tentang
pencapaian hasil

= Membandingkan
pekerjaan dengan
standar/rencana

= Melakukan tindakamn
perbaikan

Sumber: Agus Dharma (2003:5-6)
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b. Operasionalisas Variabel Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja karyawan secara operasional dapefinisikan sebagai

suatu sikap yang dimiliki oleh karyawan mengen&ep@annya yang dihasilkan

dari persepsi mereka yang didasarkan pada fakktwffayang mempengaruhi

kepuasan kerja.

Dimensi dan indikator dalam variabel kepuasan kerjadiambil dari

pendapat Marihot Tua (2006:64-66) antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pekerjaan itu sendiri, yang meliputi: (a) kelel@asadalam bekerja, (b)
penempatan karyawan, (c) prosedur dalam bekerja.

Gaji, yang meliputi: (a) sesuai dengan pekerjaamgydilakukan, (b) sistem
dan prosedur pemberian gaji.

Rekan kerja, yang meliputi: (a) komunikasi dengelkan sekerja, (b) bekerja
sama dengan tim, (c) persaingan sehat dalam bekerja

Atasan, yang meliputi: (a) mengoreksi dan mempkrblaasil pekerjaan
bawahan, (b) prosedur pengawasan secara intensif.

Promosi, yang meliputi: (a) promosi yang adil, dasarkan pada prestasi,
(c) didasarkan atas lamanya bekerja, (d) peningkaeampuan.

Lingkungan kerja, yang meliputi: (a2) penerangangyaokup, (b) ventilasi
yang memberikan kesegaran, (c) kebersihan ditekepgt

Untuk memudahkan pemeriksaan operasionalisasi bedriiepuasan

kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.2
Operasional Variabel Kepuasan Kerja Karyawan
Variabel Dimensi Indikator Skala
Kepuasan kerja 1Pekerjaan itu Keleluasaan dalam Ordinal
sendiri bekerja
Penempatan
karyawan
Prosedur dalam
bekerja.

2. Gaji Sesuai dengan Ordinal
pekerjaan yang
dilakukan
Sistem darn
prosedur
pemberian gaji.

3. Rekan sekerja Komunikasi Ordinal
dengan rekan
sekerja
Bekerja sama
dengan tim
Persaingan sehat
dalam bekerja

4. Atasan Mengoreksi  dan Ordinal
memperbaiki hasi
pekerjaan bawah
Prosedur
pengawasan secara
intensif

5. Promosi Promosi yang adil| Ordinal
Didasarkan pada
prestasi
Didasarkan  atas
lamanya bekerja
Peningkatan
kemampuan

6. Lingkungan Penerangan yang Ordinal

Kerja cukup
Ventilasi yang
memberikan
kesegaran




Kebersihan
ditempat kerja
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Sumber: Marihot Tua (2006:64-66)

Tabel 3.3
Pemetaan Bulir Angket Variabel X
Variabe X Dimensi Bulir Soal Jumlah
Supervisi 1. Perencanaan 1,2,3,4 4
2. Pengorganisasian 5,6,7,8 4
3. Pendayagunaan SDM 9,10,11,12 4
4. Pembinaan 13,14,15 3
5. Pengendalian 16,17,18 3
Jumlah 18
Sumber: Pengolahan data primer
Tabel 3.4
Pemetaan Bulir Angket Variabel Y
Variabel X Dimens Bulir Soal Jumlah
Kepuasan Kerjg 1. Pekerjaan itu sendifi 1,2,3 3
2. Gaji 4,5 2
3. Rekan sekerja 6,7,8 3
4. Atasan 9,10 2
5. Promosi 11,12,13,14 4
6. Lingkungan kerja 15,16,17 3
Jumlah 17

Suber: Pengolahan data primer

Tabel 3.5
Pemetaan Bulir Angket Positif dan Negatif
Variabel Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Variabel X 1,2,3,4,5,7,8,10,11,12, 6,9,15
Supervisi 13,14,16,17,18
Variabel Y 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 14,17
Kepuasan Kerja 12,13,15,16

2. JenisDan Sumber Data Pendlitian

Sumber data penelitian adalah sumber-sumber

dibutuhkan untuk penelitian tersebut dapat dipérolbaik secara langsung

dimdata yang
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maupun tidak langsung berhubungan dengan objelip@meSumber data yang
dilakukan dalam peneltian ini ada dua macam, ysitnber data primer dan
sumber data sekunder. Surakhmad (1998:134) mermyatédahwa “Sumber
primer adalah sumber yang memberikan data langslang tangan pertama,
sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang npedgutsumber lain”.

Adapun sumber-sumber itu adalah sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam melaksanakan penelitiggeraleh secara
langsung dari karyawan pada Divisi Pabrik BillejadBRT Krakatau Steel, yaitu
melalui penyebaran angket pada pihak-pihak yaraglifign objek penelitian.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diaméail dumber-sumber
lain yang mendukung, seperti buku-buku, data dakumien-dokumen kantor

yang memiliki keterkaitan dalam penelitian iniktdit, dan lain-lain.

3. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi menurut Sugiyono (2002:57) bahwa “Popudaiilah wilayah
generalisasi dari karakteristik tertentu yang djpkain oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanny&uharsimi Arikunto (2002: 116)
mengemukakan bahwa "Populasi adalah keseluruhgekspenelitian”. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan Divisi PalBiket Baja PT Krakatau Steel
dengan golongan E dan F yaitu karyawan yang dibiagéah supervisor sebanyak

218 orang dengan perincian sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Populasi Penelitian
No. Bagian Jumlah karyawan
1 | Peleburan Billet baja 77
2 | Pengecoran Billet Baja 110
3 | Refractory 23
Pengend. Mat. Prod & 8

4 | Analisis Data

Jumlah 218

Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasy yhambil menurut
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili popwasiftomantri & Sambas,
2006:63). Selanjutnya Sugiyono (2002:57) mengemaikakbahwa: “Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yangiliki oleh populasi
tersebut”. Sampel dalam penelitian ini yaitu kargawbDivisi Pabrik Billet Baja
PT Krakatau Steel. Mengingat pada struktur Divigibifk Billet Baja PT
Krakatau Steel ini terdapat empat bagian (straaggnd satu divisi, maka penulis
menggunakan teknik sampel proporsi karena ukurarpeldialokasikan secara
proposional menurut banyaknya unit sampling dal@aatas (ukuran strata)

Menentukan ukuran sampel dihitung berdasarkan flasnuyang
dikemukakan oleh Issac & Michael (Somantri, 2006)1€ebagai berikut:

Dengan rumus berdasarkan proporsi

5= X°NP1-P)
d?(N -1)+ xy?P(1-P)

Dimana :

S = ukuran sampel

N = ukuran populasi

P = proporsi populasi = 0,50

d =tingkat akurasi = 0,05

x? =tabel nilai chi-square sesuai ditingkat kepercay®ab = 1,841
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Dengan menggunakan formulasi dihitung besarnya wsaihpel dari

populasi sebesar 218 sebagai berikut:

_ 1.84k21% 0,5@ 0,5)
0,05 (218 1 1.844 0.5@ O.

_ 100,3345
0,5425+ 0,4602!

_100,334¢
1,00275

S=100,0593100

Untuk meningkatkan keandalan pendugaan, unit sarbpeflasarkan
formulasi Isaac dan Michael yang dikutip dari Sotriaf2006:101) sebesar
100,0593 diturunkan menjadi 100. Selanjutnya santpedebut dialokasikan

sesuai strata, sub direktorat secara proposiomgaserumus:

Ni
n =—-n

N
Keterangan :

n = jumlah sampel

ni = jumlah sampel unit kerja ke i

N = jumlah populasi

N; = jumlah populasi pada unit kerja ke |

Mengingat populasi tersebesar disetiap bagian, nuigi@ibusi ukuran

sampel ditentukan berdasarkan metode alokasi popdsdengan pertimbangan

agar sampel yang diperoleh mewakili secara propakiontuk setiap bagian

dengan menggunakan rumus di atas.

Distribusi ukuran sampel berdasarkan rumus rumusatdis, cara

perhitungannya ialah:
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a. Bagian Peleburan Billet baja dengan jumlah unit®n77 orang diperoleh
dengan rumus :

n, = %noo: 35,32 dibulatkan menjadi 35

b. Bagian Pengecoran Billet Baja dengan jumlah uninpe 110 orang
diperoleh dengan rumus :

n, :% x100= 50,45 dibulatkan menjadi 50

c. Bagian Refractory dengan jumlah unit sampel 23 @rdiperoleh dengan
rumus :

n;%xlooz 10,55( dibulatkan menjadi 11

d. Bagian Pengendalian Material Produksi dan Analisita dengan jumlah unit
sampel 8 orang diperoleh dengan rumus :

n :inoo: 3,66¢ dibulatkan menjadi 4
“ 218

Hasil perhitungan tersebut disajikan dalabel sebagai berikut:

Tabel 3.7
Distribusi Ukuran Sampel

Bagian Jumlah Populasi| Sampel
Peleburan Billet Baja 77 35
Pengecoran Billet Baja 110 50
Refractory 23 11
Pengend. Mat. Prod & 8 4
Analisis Data

Jumlah 218 100

Dengan demikian dalam penelitian ini penulis memgd@an sampel

berjumlah 100 orang.
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4. Teknik Dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dengemggunakan

sumber primer atau sumber sekunder. Dalam pelatsapangumpulan data

tersebut dapat dilakukan dengan beberapa caraakttiyang digunakan untuk

memperoleh data penelitian yang disebut dengdahgeknik pengumpulan data.

Adapun tujuan dari teknik pengumpulan data adalatankumemperoleh ukuran

tentang Pengaruh Supervisi terhadap Kepuasan Karjamwan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh perdditam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Wawancara

Mengajukan beberapa daftar pertanyaan kepada suyaber ada dilokasi
penelitian untuk menemukan permasalahan mengenajapgh supervisi
terhadap kepuasan kerja karyawan dan untuk mengetadd-hal dari

responden yang lebih mendalam.

b. Studi Dokumentas

C.

Untuk teknik pengumpulan data penunjang digunakiadi sdokumentasi.

Studi dokumentasi ini bersumber dari dokumen yangili®i perusahaan

yang berkaitan dengan permasalahan pengaruh ssiptathadap kepuasan
kerja karyawan.

Angket

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakudleangan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuliadkepesponden untuk

dijawabnya. Kemudian dikumpulkan kembali untuk digsis dalam rangka
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menguji validitas dan reliabilitas angket. Dalammgisian angket, responden
tinggal memilih alternatif jawaban dengan cara ngdari atau memberi
tanda chek list pada salah satu alternatif jawafaary dianggap paling tepat
atau sesuai. Dalam angket ini penulis mengemukaledoerapa pertanyaan
yang mencerminkan pengukuran indikator dari vati@abgSupervisi) dan
variabel Y (Kepuasan Kerja). Variabel X dibagi nashj18 butir pertanyaan
sedangkan variabel Y dibagi menjadi 17 butir pemam, sehingga untuk
mengukur kedua variabel penulis mengajukan pertang&banyak 35 butir.
Selanjutnya angket disebar kepada responden yéaig déentukan. Adapun
yang menjadi responden dalam penelitian ini adk&lgawan Divisi Pabrik
Billet Baja PT Krakatau Steel yaitu sebanyak 10§pomden dimana sampel
diambil secara proporsi.

Untuk menunjang analisis data selain dengan tekeikgumpulan
data di atas, penulis juga melakukan studi kepastakang dilakukan dengan
cara membaca, menelaah, mempelajari, dan mengerigiepat dari berbagai
sumber.

Skala pengukuran semua variabel dalam penelitian ahalah
pengukuran pada skala ordinal. Untuk kepentingaalisas data dengan
analisis regresi yang mensyaratkan tingkat pengukwariabel sekurang-
kurangnya interval, indeks pengukuran ini ditindlest menjadi data dalam

skala interval melaluvethod of successive intervals.
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Berikut langkah kerja untuk menaikkan tingkat pdagan dari skala
pengukuran ordinal ke tingkat skala pengukurannmatemelalui Method of
successive intervals:

1. Masuk ke Software Microsoft Excel yang memiliki programSuccesive
Interval

2. Masuk ke Menu Bar, kemudian pilAnalize

3. BukaAnalize kemudian pilihSuccesive Interval

4. PadaSuccessive Interval disediakan 3 menu yaitu Input, Option, dan
Output

5. Pada menu Input terdapat Data Range diisi dendatias® ordinal yang
mau diubah ke data interval. Pada menu Option petdslin Value (nilai
terendah) diisi dengan angka 1 dan Max Value (n#atinggi) diisi
dengan angka 5 karena skala yang digunakan 1-5la(Sk&ert).
Sedangkan pada menu Output diisi dengan sel yaarg@digunakan untuk

hasil pengubahan data ordinal ke data interval.

5. Uji Validitas Dan Reliabilitas Alat Pengumpul Data

Instrumen sebagai alat pengumpulan data perlu kitlgiyakannya, karena
akan menjamin bahwa data yang dikumpulkan tidak.ldrxoses ini dilakukan
dengan tujuan untuk menguji kemampuan dari perapap@rnyataan yang
diajukan dalam menjaring kriteria yang diharapkkah @eneliti.

Pengujian instrumen ini dilakukan dengan melaluigagian validitas dan
pengujian reliabilitas. Instrumen yang valid beranstrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang akan penelitr,uk&dangkan instrumen
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yang reliabel berarti instrumen yang bisa digunakseberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama dan akan menghasilkaryaaggsama.
a. Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui tepaiakinya angket
yang tersebar. Dalam uji validitas ini digunakam@mus korelasiProduct
Moment, yaitu dengan cara mengkorelasikan bulir item dargkor total.
Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:
NY xy -3 x)>Y)
T e - -G )

(Suharsimi Arikunto, 2002:146)

Keterangan :

My = Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Varia¥e

N = Jumlah Responden

XY = Jumlah Hasil Kali Skor X dan Y Setiap Resden
X = Jumlah Skor X

Y = Jumlah Skor Y

(ZX? = Kuadrat Jumlah Skor X

(2Y? = Kuadrat Jumlah Skor Y

Kemudian di hitung dengan menggunakan uji-t demgarus :

(Riduwan, 2006 : 136)

Keterangan :



55

~—+
I

nllal thitung

_1
I

koefisierkorelasi nilai fiwng

>
I

jumlah responden

Selanjutnya bandingkan nilajd.,g dengan nilai t tabel. Uji validitas ini

dilakukan pada setiap item angket dengan tarafféignsi 0.05 pada tingkat

kepercayaan 95 %.
Kriteria uji validitas
Jika hitung >traber Valid
Jika titung <trabes  Tidak Valid
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguiar validitas
instrumen adalah sebagai berikut:

1. Melakukanediting data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban responde
meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi kearultuesioner sehingga
data siap diproses.

2. Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan skangy diperoleh
responden.

3. Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masirasimg responden.

4. Menghitung nilai koefisien korelasproduct moment untuk setiap
butir/item angket, yaitu dengan cara mengkorelasikkor-skor pada
masing-masing item dengan jumlah skor.

5. Menentukan titik krisis atau tabel r, pada der@ebas (db = N-2) dan

tingkat signifikasi 95% ataa = 0,05.
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6. Membandingkan nilai koefisien korelasproduct moment hasil
perhitungan dengan nilai koefisien korelpaduct moment yang terdapat
pada tabel.

7. Membuat kesimpulan. Kriteria kesimpulan: Jika nHgung r lebih besar
dari nilai tabel r, maka item angket dinyatakand:al

b. Uji Reiabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mendapatkan mmsten penelitian
yang sifatnya dapat dipercaya dan untuk mengetatapatan angket.
Untuk menguiji reliabilitas angket, digunakan rumaipha sebagai

berikut;

o[ 2

Keterangan :

Suharsimi Arikunto (2002:171)

la = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya Iltem Angket

rob? = Jumlah Varians Skor setiap Angket
ot? = Varians Total

Dimana rumus varians totast? ) sebagai berikut :

. (QX)°
_LX N

O_t2
N
Suharsimi Arikunto (2002:178)
Keterangan :
ot? = Varians

¥X? = Jumlah Skor
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N = Jumlah Responden
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai beriku
rislaver INStrumen reliabel
ri<laver INStrumen tidak reliabel
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguiji reliabilitas
instrumen adalah sebagai berikut:

1. Melakukarediting data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban responde
meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi keariltuesioner sehingga
data siap diproses.

2. Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan skangy diperoleh
responden.

3. Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masiragimg responden.

4. Menghitung kuadrat jumlah skor yang diperoleh olalasing-masing

responden.

5. Menghitung varians masing-masing item.

6. Menghitung varians total

7. Menghitung nilai koefisien alfa

8. Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padaalat bebas (db = N-2) dan

tingkat signifikansi 95% ataw = 0,05.

9. Membandingkan nilai koefisien alfa dengan nilai fimen korelasi yang
terdapat dalam tabel.

10.Membuat kesimpulan. Kriteria kesimpulan: Jika nitaiung r; lebih

besar dari nilai r tabel r, maka instrumen dinyatakeliabel.
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6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliia adalah teknik
analisis regresi.

Analisis data dalam penelitian ini akan diarahkamuls menjawab
permasalahan sebagaimana diungkapkan pada rumusasalam Untuk
mempermudah dalam mendeskripsikan data penelitignnakan kriteria tertentu
yang mengacu pada rata-rata skor kategori angkeg y#peroleh responden.
Penggunaan skor kategori ini digunakan sesuai telige kategori skor yang
dikembangkan dalam skala Likert dan digunakan dgb@melitian ini. Adapun

kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Analisis Data Deskripsi
Rentang Kategori Skor Penafsiran
1,00-1,79 Sangat Tidak baik/Sangat Rengdah
1,80 — 2,59 Tidak Baik/Rendah
2,60 — 3,39 Cukup/Sedang
3,40 -4,19 Baik/Tinggi
4,20 — 5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

Sumber: diadaptasi dari skor kategori Likert.
Untuk melakukan analisis regresi, terdapat bebepgyayaratan yang
harus dipenuhi, persyaratan tersebut meliputiajmalitas, dan uji linearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang penulis gunakan dalam penelitiai adalah
metode Chi-kuadrat. Langkah kerja uji normalitasgden metode Chi-kuadrat

menurut Riduwan (2005:121) adalah sebagai berikut:
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Mencari skor terbesar dan terkecil
Mencari rentangan (R)

R = skor terbesar — skor terkecil
Mencari banyaknya kelas (BK)

BK =1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess)
Mencari nilai panjang kelas (i)

¥
BK

Membuat tabulasi dengan tabel penolong distrilreg&uiensi sebagai

berikut:

No F

Kelas Nilai Tengah _ _ 2
Interval (X:) (Xi) f. Xi f. X;

ZIwNF

6.

7.

Mencari rata-rata (Mean)

_ 2
XZfoi
n

Mencari Simpangan Baku (Standar Deviasi)

s:\/n'z %2 - (> %)

n(n-1)

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengam menentukan batas
kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertadiurangi 0,5 dan
kemudian angka-angka skor kanan kelas intervainthigdn 0,5

a. Mencari nilaiZ score untuk batas kelas interval dengan rumus
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S = Bataskelas - x
S
Mencari luas 0-z dari tabel kurva Normal dari Oengan menggunakan

angka-angka untuk batas kelas.

b.Mencari luas kelas tiap interval dengan cara meraggkan angka-
angka 0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi bdeetua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seteruskgeyali untuk angka
yang berbeda pada baris yang paling tengah ditakabadiengan angka
pada baris berikutnya.
Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caeagalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden

Frekuensi yang diharapkan (fe) dan hasil pengan{éaganntuk variabel

No | Batas Kelas| Z | Luas 0-Z| Luas tiap kelas interva Fe | fo

1
2
3
N
9. Mencari Chi Kuadrat hitung hirung)
, ¥ (fo-fe)
)( hitung ; fe

10. Membandingkan)(zhitung dengan nilaix%apel untuk a= 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = k-1, maka dicari pada tabel chdkat didapat:
jika xzhitung > Y%ape artinya distribusi data tidak normal
jika xzhitung < Xx%aperartinya data berdistribusi normal

Sehingga diperoleh kesimpulan bisa tidaknya aisalegresi dilanjutkan.



61

b. Uji Linearitas
Uji linearitas, dilakukan untuk mengetahui hubungamara variabel
terikat dengan variabel bebas bersifat linier.lidjeritas dilakukan dengan uji
kelinieran regresi.
Langkah kerja uji linearitas regresi dalam Atingh&mtri dan Sambas

Ali Muhidin (2006:297-298) adalah sebagai berikut:
Langkah 1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan vadiab
Langkah 2. Menghitung jumlah kuadrat regresi gl§a) dengan rumus:

2
JKreglal = 2

Langkah 3. Menghitung jumlah kuadrat regregidegipia) dengan rumus:

IKreglpia]= b.{zxv —%}

Langkah 4. Menghitung jumlah kuadrat residu 4§ dengan rumus:
JKres= ZY 2 = K omar = K regia

Langkah 5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (Rgly dengan
rumus:
RIKReglal= JKRegra]

Langkah 6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/dK@Rgp\a)
dengan rumus:

RJIKreg[b\a]= JKRegb\a]
Langkah 7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKdengan

rumus:
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RIKRes= —JKReS
n-2

Langkah 8. Menghitung jumlah kuadrat error (Jkdengan rumus:

JK = ZK:{ZYZ —@}

n

Langkah 9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok {dKdengan rumus:
JKrc = JKres—IKe

Langkah 10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok JKR)
dengan rumus:

IKre

RIKrc =
T o

Langkah 11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKlengan

rumus.

XK,

RJIK: =
ke n-k

Langkah 12. Mencari nilai Fiwng dengan rumus:

RIK

l:hitung = RJKE

Tabel 3.9
Tabel Ringkasan Anova Variabel X dan Y untuk Uji Linieritas

Sumber Derajat Jumlah Rata-rata jumlah | E

Variasi Kebebasasan (dk)|  Kuadrat kuadrat (RJIK) hitung tabel
Total N ZYZ Linier Linier

Regresi (a) 1 JIKreg(a) RIK eg(a) keterangan

RegreSi (b/a) 1 J Kreg (bla) RJ Kfeg (bla)

Residu n-2 JKges RJIKges

Tuna cocok k-2 JKrc RJIK:c

Kesalahan n-k JKe RJIK:

(Error)
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Langkah 13. Menentukan kriteria pengukuran
Jika Fiung< Frabel artinya data berpola linier
Jika Fiung> Frabel artinya data berpola tidak linier

Langkah 14. Mencari nilai ke pada taraf signifikansi 95% ataa = 5%
menggunakan rumus:
Frabel = F (1) (dk TC, diy dimana db TC = k-2 dan db E = n-k

Langkah 15. Membandingkan nilai uji fung dengan nilai fper kemudian
membuat kesimpulan.

c. Uji Regres Linier Sederhana

1. Mencari Persamaan Regresi

Perhitungan untuk mencari persamaan regresi dalting Aomantri

dan Sambas A. Muhidin (2006:292) menggunakan rwsehagai berikut:
Y =a+bX

Keterangan:

Y = Variabel Tak Bebas

X = Variabel Bebas
a = Penduga Bagi Intersap
b = Penduga Bagi Regresi

Dimana:

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

. N.O XY) =D X>'Y
NEX2-(ZX)

(Ating Somantri dan Sambas A. Muhidin, 2006:243)
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2. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atabaougan variabel
supervisi terhadap kepuasan kerja karyawan digumakeus koefisien
determinasi (KD) sebagai berikut:
KD=r*x100%
Dengan 7 dicari dengan rumus sebagai berikut:

2 b{nZXiYi = (ZXi)(=Yi)}
nZYiZ - (Yi)?

7. Pengujian Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data adalah mengugnifikansi. Untuk
mengetahui hipotesis diterima atau ditolak, menAtuig Somantri dan Sambas
A. Muhidin (2006:245-246) uji signifikansi dapatakukan dengan menggunakan
cara sebagai berikut:

1. Menentukan rumusan hipotedis, dan H, .
H,: p = 0 Tidak ada pengaruh variabel x terhadap valriabe

H, : p # Ada pengaruh variabel x terhadap y

2. Menentukan uji statistika yang sesuai. Uji stdtastyang digunakan adalah uji

F, yaitu:

Untuk menentukan nilai uji F dapat mengikuti langhkangkah berikut:

a.Menghitung jumlah kuadrat regresi Rlga) dengan rumus
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EY)

JKregla) =

b. Mencari jumlah kuadrat regregigeqpa)ydengan rumus:

JKRegib\a] = b.{ZXY - W}

c. Mencari jumlah kuadrat residu (4 dengan rumus:
JKReS: ZYZ - ‘]KReg[b\a] | ‘]KReg[a]

d. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi a (R4f) dengan rumus :
RIKregra)= JKregal

e. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi b/&®Rgna) dengan rumus:
RJIKregv\a]= JKReglb\a]

f. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKdengan rumus:

RJK?es: h
n-2

g. Mencari nilai Fiungdengan rumus:

_ RIKg
I:h|tung RJKE

Menentukan nilai kritiso) dengan derajat kebebasan untlk, = dah

db_=n-2

res

4. Membandingkan nilai uji F terhadap nilBj,,y, = F,_,) (db,g ;. (db,)

Dengan kriteria pengujian: Jika nilai ujiZ nilai tabel F, maka tolak Ho

5. Membuat kesimpulan

Langkah-langkah uji keberartian regresi diatas tlds@derhanakan

dalam sebuah tabel anova sebagai berikut:



Tabe 3.10
AnalisisVarians

Sumber Varias dk JK KT F
Total n XY -
Koefisien 1 JhRegla RIKa Seq
Regresi (b/a) 1 Jiegblal RJIKReg[a/b= Séeg 2
Sisa N-2 Ies RJIKres= S2..
Tuna cocok K-2 I RJIKrc= S2.. ;
Galat N-k IKe RIKzes=S? St
Dimana:
JKT=YY?
QY)?
J =
Kiag .
X NZY
JKReg[b\a] = b.{ZXY - %}

JKres= ZY? = IKpegmay — IK

Reg[a]

JKre = JKres—JKe

Ke = Z{zvz - (ZY)Z}

K n

RIKRegib\a] = JKRregibla]

K
R\]KRes: ‘J Res

n-2

JK
RJKTC: k—TZ
RIK. = JK,

n-k




2
eg
2

F =

es

Fibe = Foayregh/amres dimana db reg b/a = 1 dan db res = n-2

8. Jadwal Waktu Pendlitian

Kriteria keputusan: Jika nilai uji ¥ nilai tabel F, maka tolak H
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